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ABSTRACT

Dengue Haemoragic Fever is one of infectious diseases which can
cause death. The spreading of this disease is caused by Aedes aegypti biting
that carries Dengue Virus in its body. The importance of the mosquito
elimination by fogging is to kill adult mosquitoes which contain Dengue
Virus and are ready to infect ather people. So that the spreading cahin
can be severed.The elimination of Aedes aegypti done in Hajjah Nuriah
Shabran School of Koranic studies showed satisfying result. After
evaluating this location, it could be seen that there was no Aedes aegypti,
at least its density was decreased. It also could be noticed that the common
environment cleanliness was increasing, there was no more Aedes aegypti
breeding places and the larvae did not exist any longer. Finally, there is
understanding and awareness increasing of the school of Kuranic Studies
members in taking care of environment cleanliness properly to eliminate
mosquito and the Aedes aegypti breeding places.

Kata kunci: pelatihan, kemampuan kader, penanggulangan DBD

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (Haemorrahigic Fever) merupakan
suatu penyakit menular akut yang masih menjadi masalah kesehatan di hampir
27 propind di Indoenesia Hal ini disebabkan, penyakit tersebut penyebarannya
sangat cepat dan sering menimbulkan wabah yang luar biasa, sehingga
menyebabkan banyak kesakitan bahkan sampai pada kematian.(Anwar,
2000)

Permasalahan ini sering muncul dan berulang bersamaan dengan
datangnyamusim hujan di negarakita, dan ditunjang kurangnyakesadaran
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akan kebers han lingkungan dari masyarakat setempat. Kondis lingkungan
sehat merupakan faktor penting atau utama dalam mewujudkan kondisi
manusiayang sehat. Penyebaran penyakit demam berdarah dengue sangat
ditentukan oleh kondis lingkungan yang ada.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam
timbulnyadan penyebaran penyakit DBD ini. Karenalingkungan kotor sangat
berpengaruh terhadap kehi dupan dan perkembangan nyamuk yang menjadi
perantara. Nyamuk Aedesaegypti bersifat antropofilik yaitu senang menghisap
darah manusia. Nyamuk betinabiasanyamenggigit di dalam rumah, kadang-
kadang di luar rumah dan ditempat yang agak gelap. Padamalam harinya
nyamuk berigtirahat dalam rumah padabenda-bendayang digantung seperti
pakaian, kelambu, dan tempat-tempat lain yang terlindung, jugadi dalam
sepatu. Nyamuk ini mempunyai kebiasaan menggigit orang secarabergantian
daamwaktu singkat. Hal ini disebabkan karenanyamuk Aedesaegypti sangat
sengitif dan mudah terganggu. K eadaan ini sangat membantu nyamuk Aedes
aegypti dalam memindahkan virus dengue ke beberapa penderitademam
derdarah atau DHF di satu rumah. (Ditjen P3M, DepKes, 1987)

K ehidupan nyamuk Aedesaegypti sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
baik biologismaupunfisk. Pengaruhlingkungan biologik misanyaberupa air
yang lamadisimpan dalam container, biasanya akan terdapat patogen dan
parast yang mempengaruhi pertumbuhan larvanyamuk. Sedangkan pengaruh
fisk dapat berupatatarumah, macam container, ketinggian tempat daniklim.
Pengaruhyang lain misainyaberupa pengaruh hujan, yang dapat menyebabkan
kelembaban naik dan menambah jumlah tempat perindukan. Kasusdemam
berdarah denguelebih cenderung meningkat selamamusm hujan. (Daenur,
1992)

Menurut Anwar (2000), bahwafaktor-faktor risikoyang mempengaruhi
terjadinyapenyakit demam berdarah dengueantaralain: (1) tingkat pengetahuan
tentang tandaatau gejaa; (2) carapenul aran dan pencegahan penyakit DBD;
(3) kebiasaantidur siang; (4) kebiasaan menggantung pakaian; (5) kebiasaan
members hkantempat penampungan air; (6) kebiasaan membershkan halaman
disekitar rumah; (7) tempat penampungan air didalam atau diluar rumahyang
terbuka; dan (8) tempat penampungan air didalam atau diluar rumah yang
positif jentik. Semuafactor-faktor tersebut menunjukkan adanyahubungan
yang sgnifikan dengankgadian DBD.

2 WARTA, Vol .10, No. 1, Maret 2007: 01 - 09



Pondok Pesantren Hajjah Nuriyah Shabran yang terletak di Desa
Makamhgji merupakan salah satu pondok pesantren di K abupaten Sukoharjo.
Seperti pondok pesantren lainnya, pondok pesantren Hajjah Nuriyah Shabran
jugamerupakan tempat umum yang dihuni oleh banyak orang (santri), dan
merupakan bentuk kelompok masyarakat kecil yang hidup atau tinggal
bersama.

Sementaraitu, imageyang selamaini berkembang di masyarakat bahwa
pondok pesantren merupakan tempat kumuh, kondisi lingkungannyatidak
sehat, dan polakehidupan yang ditunjukkan oleh santrinyasering kdi kotor,
lusuh, samasekali tidak menunjang polahidup yang sehat. Kondis seperti ini
sangat memungkinkan terjadinyapenularan penyakit demam berdarah tersebut
dari luar pondok ke dalam pondok, apabila parasantri dan pengel olanya
tidak sadar agar menjagakebersihan lingkungan baik di dalam maupun diluar
gedung atau lingkungan pondok.

Demikian pula, di pondok Hajjah Nuriyah Shabran yang dihuni oleh
lebih 200 santri dari berbagal daerah di Indonesiaini, kondisi lingkungannya
jugatidak sehat, dan polahidup parasantrinyatidak menunjukkan polahidup
yang sehat. Biasanyasetel ah musim hujan dating, terjadi genangan-genangan
air di lingkungan atau halaman pondok baik di luar maupun di dalam pondok.
Parasantri biasanyabanyak yang menggantungkan pakaian terutamapakaian
kotor, sehinggaakan menjadi sarang nyamuk. Berdasarkan survey awa yang
dilakukan olehtim pengatdian menunjukkan bahwasecaraumum pengetahuan
santri tentang kebersihan lingkungan dan polahidup sehat masih kurang,
termasuk yang berkaitan dengan pencegahan dan penanggul angan penyakit
demam berdarah. Kondis lingkungan yang tidak menunjang dan pengetahuan
parasantrinyayang kurang tersebut, akhirnyadi pondok ini setigp tahunnya
terjadi kasus penyakit demam berdarah yang dideritaparasantrinya. Menurut
wawancarayang dilakukan ol eh tim pengabdian menunjukkan bahwahamper
Setiap tahun sgjak mulai tahun 1998 hingga 2003, di pondok ini pasti terjadli
kasus DBD minimal ada 3 — 4 santri yang sakit DBD. Oleh karenaitu,
pemahaman tentang hal tersebut juga sangatlah diperlukan.

Memperhatikan keadaan tersebut, sebagal tempat yang potensia sekali
untuk terjadinyapenularan penyakit demam berdarah, makadipandang perlu
adanya upaya pemberantasan nyamuk dan sarang nyamuk Aedes aegypti
disertai peningkatan pengetahuan tentang pencegahan penyakit ini bagi para
santri di Pondok Pesatren tersebut. Sehingga apabila santri di bekali
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pengetahuan tentang pencegahan penyakit tersebut dan lingkungannya
dilakukan pembersihan dan pemberantasan nyamuk Aedes aegypti, maka
dihargpkan penyakit demam berdarah denguetidak menjangkiti wargapondok
dan sekitarnyadan parasantri akan sehat sertadapat belgjar dengan baik.

Berdasarkan paparan tersebut diatas, dapat dirumuskan suatu masalah
yakni:

Sejauh mana pengetahuan warga pondok pesantren Muhamadiyah
Hajjah Nuriah Shabran tentang upayapemberantasan nyamuk Aedesaegypti
dan bagai manakah upaya pemberantasan nyamuk A edes aegypti yang di
lakukan di pondok pesantren Muhamadiyah Hajjah Nuriah Shabran ?

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian padamasyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan para santri di pondok pesantren
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran tentang penyakit demam berdarah
dengue dan upaya pemberantasan nyamuk Aedes aegypti yang menjadi
perantarapenyebaran dari penyakit DBD tersebut. Upayapemberantasan
nyamuk tersebut dilakukan dengan carapengasapan (fogging).
Berdasarkantujuan di atas, makamanfaat yang dihargpkan dari kegiatan

pengabdian masyrakat ini adalah terjadinyakondisi lingkungan yang sehat di
sekitar pondok, polahidup santri yang menunjang kesehatan, dantidak lagi
dijumpai kasus penyakit DBD bagi penghuni atau santri di pondok tersebui.
Padaakhirnya, parasantri dapat hidup nyaman dan sehat sehingga dapat
mengikuti prosesbelgar menggjar secaramaksimal. Bagi tim pengabdian
atau dosendi Fakultas|L mu K esehatan, kegiatan pengabdian ini merupakan
saranauntuk penerapan dan pengembangan ipteks yang berkaitan dengan
kesehatan lingkungan, yang sekaligus sebagai pelaksanaan Tri Darma
Perguruan Tinggi, dalam rangka ikut menciptakan kesejahteraan bagi
masyarakat secaraluas, dan khususnyabagi masyarakat di pondok pesantren
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran maupun masyarakat di sekitar
pondok.

METODE KEGIATAN

Daam rangkamencapai tujuan yang diharapkan, makametodeyang
dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini ada ah penyuluhan dan
diskus tentang berbagai ha yang berkaitan dengan penyakit demamberdarah
dengue, termasuk carapemberantasannya.
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Sebelum dilakukan penyuluhan bagi parasantri yang menjadi sasaran
pengabdianini dil akukan pretesterlebih dahulu. Pertanyaan pretesdisampaikan
secaralisan dan parasantri jugamenjawab secaralisan. Materi pertanyaan
yang disampai kan berhubungan dengan lingkungan sehat, penyakit demam
berdarah dengue, dan caramengatasi atau memberantas penyakit demam
berdarah tersebut.

Setelah dilakukan pretes, kemudian dilakukan action (tindakan
langsung) tentang cara pemberantasan nyamuk aedes aegypti dengan
pendekatan fogging atau pengasapan yang dilakukan di komplek pondok
Hajjah Nuriayah Shabran. Sedangkan seluruh bahan yang dipakai terdiri dari
Malathion 2 liter, Solar 40 liter dan Bensin 12 liter. Action, jugadilakukan
untuk menciptakan kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di komplek
pondok tersebut.

Padaakhir kegiatan, dilakukan postesbagi parasantri yang tujuannya
untuk melihat peningkatan pengetahuan para santri tentang hal-hal yang
berhubungan dengan demam berdarah dengue dan lingkungan sehat. Hasll
postestersebut kemudian dijadikan bahan atau dasar untuk melakukan evauas
kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| kegiatan pengabdian yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan
santri tentang penyakit demam berdarah dengue, cara pemberantasannya,
dankondig lingkungan sehat, ternyatasete ah dil akukan penyuluhan dan diskus
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 55 %. Hal ini berarti, pengetahuan
parasantri tentang penyakit demam berdarah, carapemberantasannya, dan
upayamenciptakan kondisi lingkungan sehat yang semulakecil, kemudian
meningkat sebesar 55 tersebut. Hal tersebut sekaligus menunjukkan bahwa
para santri sangat serius dan mensikapi positip terhadap upaya untuk
meningkatkan pengetahuannyatentang penyakit demam berdarah denguedan
baga manacarapemberantasannya.

Namun, untuk tindakan pemberantasan nyamuk dengan pendekatan
pengasapan atau foging, pada hari pertama sampai seminggu masih
menunjukkan hasil yang efektif. Artinyasampal dengan waktu seminggu,
populas nyamuk masih adameskipun kecil, namun setel ah seminggu popul as
nyamuk meningkat lagi hampir sama seperti kondisi awal saat sebelum
dilakukan pengasapan. Hal ini dapat disebabkan oleh bebergpafaktor, antara
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lainkarenasecarateknisparasantri belum pengad aman mel akukan pengasgpan
sehinggaasap tidak merata dan kurang menjangkau daerah atau titik-titik
rawan yang menjadi sarang bertelurnyanyamuk.

Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti dengan fogging (pengasapan)
padamulanyadianggap oleh masyarakat sebagal carayang paing tepat untuk
mengatasi masal ah penyakit demam berdarah. Hal tersebut ternyatatidak
selau benar, karenapemberantasan nyamuk Aedes aegypti dengan metode
ini hanyalah bertujuan untuk membunuh nyamuk dewasayang infektif, yaitu
nyamuk yang di dalam tubuhnyatelah mengandung virusdengue dan siap
menularkan pada orang lain. Sedangkan cara mengatasi / mencegah
terjangkitnyapenyakit Demam Berdarah Dengueyang paling penting adaah
menanamkan pengetahuan terhadap masyarakat, agar masyarakat berperilaku
hidup sehat, yaitu menjagakebersihan lingkungan yang dapat menjadi sarang
& tempat berkembanghbiaknya vektor penyakit termasuk nyamuk Aedes
aegypti. Hal ini dilakukan untuk memutusrantai penularan penyakit, yaitu
memutus matarantai perkembangbiakan jentik nyamuk menjadi nyamuk
dewasa.

Dengan demikian, meskipun tindakan pengasgpan untuk memberantas
nyamuk kurang berhasi|, akantetapi dengan melihat peningkatan pengetahuan
parasantri tentang penyakit DBD dan cara pemberantasannyasertaupaya
menciptakan kondis lingkungan yang sehat, makadiharapkan adaperubahan
perilaku yang ditunjukkan oleh parasantri dengan mel akukan upaya—upaya
hidup sehat, menciptakan kondis lingkungan yang sehat dalam rangkauntuk
mencegah timbulnyawabah dan penularan penyakit DBD tersebut.

Berdasarkan |aporan dari masyarakat kampung Makam Hgji, maupun
datadari PuskesmasKartosuro, bahwadi desatersebut penyakit Demam
Berdarah telah menjangkiti masyarakat. Oleh karenaitu, untuk mencegah
peningkatan kasus dan penularan ke daerah lain, maka dilakukan upaya
memutusranta penularan dengan melakukan pemberantasan nyamuk Aedes
aegypti dewasadengan metode pengasapan atau fogging agar nyamuk dewasa
mati dan dengan disertai upayamenciptakan kondis lingkungan yang sehat
disekitar komplek pondok pesantren.

Pada perkampungan Makam Hgji , fogging tel ah dil aksanakan oleh
instans yang berwenang yaitu Puskesmas. Pondok Petantren Hgjjah Nuriah
Shabran, yang jugaterletak di DesaMakam Hgji, merupakan suatu komunitas
masyarakat yang dapat jugaterjangkiti oleh penyakit demam berdarah. Oleh
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karenaitu, untuk menanggulangi supayawargapondok pesantrentidak tertular,
makadilakukan pula pemutusan mata rantai penularan penyakit demam
berdarah, yaitu dengan pemberantasan nyamuk Aedes aegypti dewasadengan
fogging dan pembersi han sarang nyamuk.

Sebelum pelaksanaan fogging, parasantri baik putramaupun putri telah
diberikan pengarahan sekaligus padawaktu memberikan penyul uhan untuk
menanamkan pengetahuan yang benar tentang seluk beluk penyakit demam
berdarah. Pengarahan tersebut berupa persiapan untuk menutup barang-
barang yang adadi ruangan supaya padawaktu pel aksanaan foging tidak
terkena percikan obat pemberantas nyamuk tersebut. Juga himbauan untuk
meninggal kan ruangan/kel uar dari ruangan saat dilaksanakanfogging. Hal ini
untuk menghindari terjadinyakeracunan oleh obat fogging terhadap manusia
dan hewan piaraan secaralangsung, maupun melalui makanan yang tidak
ditutup di tempat tersebut.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap lokasi yang telah dilakukan
pengasapan/ fogging, terlihat bahwadi pondok putramaupun pondok putri
telah kelihatan bersih tidak adalagi jentik-jentik nyamuk di tempat-tempat
penampunganair, jugatidak adalagi tempat-tempat yang dapat menjadi sarang
nyamuk sertanyamuk dewasajugatidak terlihat 1agi.

Pel aksanaan pengabdi an masyarakat secarakesel uruhan dapat berjalan
dengan lancar, karenafaktor-faktor yang mendukung dalam kegiatanini ,
antaralain adanyakerjasamayang bak antarawargapondok dan pelaksana
fogging terutama dalam persigpan ruangan yang akan di fogging dan
pemahaman wargapondok terutamapondok putri, yang bersediauntuk keluar
ruangan saat pelaksanaan fogging.

Namun demikian ada beberapa hambatan yang ada, terutamapada
pondok putra, yaitu kurangnya kesiapan warga pondok putra dalam
pel aksanaan sehinggamenyebabkan pel aksanaan kegiatan pengabdian agak
terhambat. Pada saat pel aksanaan fogging ada sebagian santri yang masih
adadi dalamruangan, membahayakan kesehatan dan memperlambeat jdannya

pengasapan.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasi| pel aksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dis mpulkan sebagai
berikut : upaya pemberantasan nyamuk Aedes aegypti dengan metode
pengasapan/ fogging sehenarnyabukan upayayang efektif untuk menaggulangi

Upaya Pemberantasan ... (Yuli Kusumawati, dkk.) 7



penyakit demam berdarah. Namum demikian upayaini merupakan upaya
yang harusdilakukan, gpabilatelah terjadi adanyakasus/ penderitapenyakit
demam berdarah di wilayah Makam Haji. Hal ini dilakukan terutamauntuk
membunuh nyamuk dewasayang telah mengandung virusdengue has| gigitan
dari penderita, untuk ditularkan ke orang lain. Pemberantasan dengan metode
ini efektif dilakukan padajam 07.00 sampai 10.00, yaitu padajam-jam nyamuk
sedang bekerjamencari mangsa. Obat pemberantas nyamuk dengan metode
pengasapan/ foggingini dapat bertahan selamakurang lebih 3bulan sehingga
dapat mencegah munculnya nyamuk dewasa. Dengan demikian dapat
mencegah adanyapeningkatan kasus/ penderita.

Berdasarkan hasi| kegiatan fogging tersebut, maka saran yang dapat
diberikan terutama perlu adanyakomitmen kerjasamadengan semuapihak
dalam masyarakat dengan wargapondok pesantren dalam upayamemutus
rantai penularan penyakit yaitu dengan memutusrantai kehidupan nyamuk
Aedes aegypti. Upayayang paing baik ada ah menjagakebershan lingkungan
agar tidak menjadi tempat perindukan/ sarang nyamuk dan perkembangbiakan
nyamuk tersebut. Upayayang baik harusdilakukan secarateratur dan, yaitu
menguras bak mandi minimal seminggu sekali, menutup tempat-tempat
penampungan air, menimbun barang-barang bekasyang dapat menjadi tempat
perindukan/ sarang nyamuk Aedes aegypti.
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